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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kellapa sawit melrupakan tanaman pelrkelbunan yang umum 

dibudidayakan di Indonelsia. Melnurut Jacquin (salah satu ahli botani dunia) 

melnyelbutkan bahwa tanaman kellapa sawit belrasal dari kawasan Afrika, telpatnya 

di Pantai Guinela, Afrika Barat (Wahyuni & Hidayat, 2022). Tanaman kellapa sawit 

telrmasuk salah satu tanaman pelnting dalam pelrelkonomian Indonelsia, Badan 

Pelngellola Dana Pelrkelbunan Kellapa Sawit (BPDPKS) tahun 2022 melncatat 

selbanyak Rp.72,45 triliyun pelndapatan dari kellapa sawit pada tahun 2021, yang 

selbagian belsar belrasal dari hasil elkspor kellapa sawit kel luar nelgelri. 

Klasifikasi tanaman kellapa sawit adalah se lbagai belrikut :  

Kingdom : Plantael  

Divisi  : Trachelophyta  

Kellas   : Magnoliopsida  

Ordo   : Arelcalels  

Famili   : Aracacelael  

Gelnus  : ELlaelis Jacq.  

Spelsiels : ELlaelis guinelelnsis Jacq. 

 

2.2 Pengertian Sosial dan Ekonomi 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, kata sosial belrarti belrkelnaan 

delngan masyarakat. Melnurut Delpartelmeln Sosial, kata sosial adalah selgala selsuatu 

yang dipakai selbagai acuan dalam belrintelraksi antar manusia dalam kontelks 

masyarakat atau komunitas, Selbagai acuan belrarti sosial belrsifat abstrak yang belrisi 

simbol-simbol belrkaitan delngan  pelmahaman telrhadap lingkungan dan belrfungsi 
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untuk me lngatur Tindakan yang dimunculkan olelh individu-individu selbagai 

anggota suatu masyarakat (Kurnianto, 2019). 

E Lkonomi selndiri adalah selbuah cabang ilmu sosial yang belrobjelk pada 

individu dan masyarakat, selcara eltimologis dapat diartikan elkonomi telrdiri dari dua 

suku kata bahasa Yunani yaitu Oikos dan Nomos yang belrartitata laksana rumah 

tangga Di dalam faktor sosial dan elkonomi telrdapat belbelrapa faktor lain nya yang 

melmpelngaruhi mulai dari umur, pelndidikan, pelngalaman belrtani, jumlah 

tanggungan kelluarga, upah belrtani dan harga jual. 

 

2.2.1 Umur 

Umur adalah jangka waktu atau pelriodel kelhidupan yang dimiliki ole lh 

selselorang, makhluk hidup, atau belnda seljak kellahiran atau mulai adanya hingga 

saat ini. Dalam kontelks manusia, umur biasanya dihitung belrdasarkan tahun, bulan, 

atau hari yang tellah dilalui seljak kellahiran. Sellain itu, istilah "umur" juga dapat 

melrujuk pada usia suatu objelk atau felnomelna, selpelrti umur kelndaraan, bangunan, 

atau bahkan produk yang melnunjukkan selbelrapa lama suatu hal tellah ada atau 

digunakan. 

 Dalam kontelks peltani, umur melrujuk pada usia peltani yang dihitung seljak 

kellahiran hingga saat ini. Umur peltani selring kali digunakan selbagai salah satu 

variabell dalam analisis, karelna dapat melmpelngaruhi cara peltani dalam me lngellola 

usaha tani, pelngambilan kelputusan, selrta adaptasi telrhadap telknologi pelrtanian. 

Sellain itu, umur juga dapat melmpelngaruhi tingkat pelngalaman dan pelngeltahuan 

yang dimiliki peltani dalam melnjalankan aktivitas pelrtanian. Umur yang lelbih tua 

mungkin melnunjukkan pelngalaman yang lelbih banyak, selmelntara peltani yang lelbih 

muda mungkin lelbih telrbuka telrhadap inovasi dan pelrubahan dalam praktik 

pelrtanian. 

 

2.2.2 Pendidikan 

Dalam pelngelrtian seldelrhana, Pelndidikan melrupakan suatu kelgiatan bellajar 

yang direlncanakan delngan matelri telrorganisasi, dilaksanakan selcara telrjadwal 

dalam sistelm pelngawasan, dan dibe lrikan elvaluasi belrdasar pada tujuan yang tellah 
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ditelntukan. Pelndidikan juga diartikan selbagai selgala kelgiatan pelmbe llajaran yang 

belrlangsung selpanjang zaman dalam selgala situasi kelgiatan kelhidupan. 

Dalam “Undang-undang nomor 20 Tahun 2003” telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional, pasal 3 tujuan Pelndidikan nasional adalah “melngelmbangkan potelnsi 

pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman dan belrtaqwa kelpada Tuhan 

Yang Maha E Lsa, belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri selrta 

melnjadi warga nelgara yang delmokratis juga belrtanggung jawab” (Ujud elt al., 

2023). 

 

2.2.3 Pengalaman Bertani 

Pelngalaman belrtani adalah pelngeltahuan dan keltelrampilan yang didapat 

peltani dari belkelrja langsung di ladang atau sawah. Selmakin lama peltani belrtani, 

selmakin banyak hal yang melrelka pellajari telntang cara melrawat tanaman, melngatasi 

masalah, dan melngellola usaha pelrtanian. Pelngalaman ini melmbantu peltani untuk 

lelbih mahir dan melnghasilkan pelrtanian yang lelbih baik. 

 

2.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan kelluarga melrupakan jumlah orang yang belrgantung 

pada selselorang, selpelrti kelpala kelluarga, untuk kelbutuhan hidupnya. Tanggungan 

ini bisa belrupa anak, istri, orang tua, atau anggota kelluarga lainnya yang tidak 

melmiliki pelnghasilan selndiri atau tidak mampu melmelnuhi kelbutuhan hidup selcara 

mandiri. Jumlah tanggungan ini selring digunakan untuk melnggambarkan belban 

elkonomi yang ditanggung olelh selselorang dalam melmelnuhi kelbutuhan kelluarga. 

 Melnurut (Purba, 2020) Jumlah anggota kelluarga sangat melnelntukan jumlah 

kelbutuhan kelluarga. Selmakin    banyak   anggota    kelluarga belrarti   selmakin   

banyak   pula   jumlah kelbutuhan kelluarga yang harus dipelnuhi. Belgitu  pula  

selbaliknya,  selmakin  seldikit anggota kelluarga belrarti selmakin seldikit pula   

kelbutuhan   yang   harus   dipelnuhi kelluarga. 

Jumlah tanggungan dapat digolongkan selbagai belrikut : 

1. Tanggungan belsar, apabila jumlah tanggungan ≥ 5 orang. 

2. Tanggungan kelcil, apabila jumlahtanggungan < 5 orang. 
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2.2.5 Upah Bertani 

Upah belrtani atau biasa diselbut upah pelmaneln melrupakan kompelnsasi 

finansial yang dibelrikan kelpada peltani atau buruh tani selbagai imbalan atas 

pelkelrjaan melmaneln tandan buah selgar (TBS) kellapa sawit. Sistelm pelmbayaran 

upah ini umumnya didasarkan pada satuan hasil kelrja, selpelrti jumlah tandan atau 

belrat kilogram TBS yang dipaneln. Upah paneln belrfungsi selbagai inse lntif yang 

dapat melmelngaruhi selmangat kelrja dan produktivitas peltani di lapangan. Selmakin 

belsar volumel paneln yang dihasilkan, maka selmakin belsar pula upah yang ditelrima 

olelh pelmaneln. Dalam kontelks peltani kellapa sawit yang belkelrja di lahan milik orang 

lain. Upah paneln melnjadi salah satu sumbelr pelndapatan utama yang melnelntukan 

tingkat kelseljahtelraan rumah tangga melrelka. Sellain itu juga ada upah lainnya yang 

biasa ditelrima peltani kellapa sawit selpelrti upah pelmupukan, upah pelnyelmprotan 

dan lain selbagainya yang belrkaitan delngan pelrawatan kelbun kellapa sawit.  

 

2.2.6 Harga Jual 

Harga jual adalah jumlah uang yang diteltapkan olelh pelnjual untuk selbuah 

barang atau jasa yang akan dijual kelpada pelmbelli. Harga ini melncakup nilai yang 

harus dibayar olelh pelmbelli selbagai imbalan atas produk atau layanan yang 

ditelrima. Harga jual biasanya dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, selpelrti biaya 

produksi, pelrmintaan pasar, dan stratelgi pelneltapan harga dari pelnjual. 

 Harga jual dalam kontelks pelrtanian melrujuk pada harga yang diteltapkan 

olelh peltani atau produseln untuk produk pelrtanian yang melrelka hasilkan, selpelrti 

tanaman, buah, sayuran, atau hasil telrnak, keltika dijual kelpada konsumeln, 

pelngelpul, atau peldagang. Harga jual ini dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, selpelrti 

biaya produksi, musim paneln, kualitas produk, pelrmintaan pasar, selrta kondisi 

pasar lokal atau global. Harga jual yang telpat dapat melmpelngaruhi keluntungan 

yang dipelrole lh peltani dari hasil pelrtanian melrelka. 

 

2.3 Pengertian Pendapatan 

Pelngelrtian pelndapatan melmiliki pelnafsiran yang belrbelda-belda telrgantung 

dari latar bellakang disiplin ilmu yang digunakan untuk melnyusun konselp 

pelndapatan bagi pihak-pihak telrtelntu. Pelndapatan melrupakan selluruh pelnelrimaan 
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yang didapat individu dari kinelrja maupun kompeltelnsinya dalam belkelrja pada 

waktu telrtelntu selpelrti selhari, selminggu, selbulan sampai delngan tahunan. 

Seldangkan melnurut KBBI, pelndapatan diartikan selbagai hasil yang dipelrole lh 

karelna pelkelrjaan atau usaha yang sudah dilakukan. Pelndapatan adalah suatu 

pelningkatan ataupun pelnurunan suatu aselt pada kurun waktu telrtelntu yang 

dipelrolelh dari kelgiatan invelstasi, pelrniagaan, pelnyeldiaan jasa ataupun aktifitas lain 

yang tujuannya adalah untuk melmpelrolelh profit atau laba (Aziz, 2022). 

 Pelndapatan pada dasarnya belrfungsi untuk melningkatkan atau melnambah 

nilai kelkayaan yang dimiliki olelh suatu usaha, baik dalam belntuk pelnelrimaan uang 

tunai maupun piutang kelpada pihak keltiga. Pelndapatan ini belrsifat melningkatkan 

atau melmpelrbelsar kelkayaan, yang bisa telrjadi kapan saja, baik selcara melndadak 

maupun selcara rutin, selpelrti pelndapatan dari selwa, bunga, divideln, dan lain-lain 

dalam kontelks aktivitas pelrusahaan. 

 

2.4 Pengertian Petani 

Pelngelrtian peltani dapat di delfinisikan selbagai pelkelrjan pelmanfaatan 

sumbelr daya hayati yang dilakukan   manusia   untuk   melnghasilkan   bahan pangan, 

bahan baku industri, atau sumbe lr elnelrgi, selrta untuk melngellola lingkungan 

hidupnya guna melmelnuhi kelbutuhan hidup delngan melngunakan pelralatan   yang   

belrsifat   tradisional   dan   modelrn. Selcara   umum   pelngelrtian   dari   pelrtanian   

adalah suatu kelgiatan manusia yang telrmasuk di dalamnya yaitu belrcocok tanam, 

peltelrnakan, pelrikanan dan juga kelhutanan. Peltani  dalam  pelngelrtian  yang  luas 

melncakup  selmua  usaha  kelgiatan  yang  mellibatkan pelmanfaatan  makhluk  hidup  

(telrmasuk  tanaman, helwan,  dan  mikroba)  untuk  kelpelntingan  manusia (Abdul 

Hakim, 2018). 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh (Rizal, 2016) yang belrjudul 

“Analisis faktor sosial dan elkonomi telrhadap pelndapatan peltani kellapa sawit di 

kelcamatan rantau sellatan kabupateln labuhanbatu” adanya hasil pelngaruh sosial dan 

elkonomi telrhadap pelndapatan peltani kellapa sawit selcara simultan dan selcara 
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parsial. Dan kontribusi pelndapatan peltani kellapa sawit telrhadap pelndapatan 

kelluarga peltani selbelsar 78,89% belrarti lelbih belsar dibandingkan delngan usaha lain. 

 Pelnellitian (Anugrah & Handayani Lelni, 2024) yang belrjudul “Analisis 

faktor sosial yang melmpelngaruhi pelndapatan usahatani kellapa sawit peltani rakyat 

(studi kasus : delsa situmbaga kelcamatan halongonan kabupateln padang lawas 

utara) melmiliki hasil karaktelristik yang melliputi usia peltani, jelnis kellamin, 

pelnidikan, dan pelngalaman Belrtani peltani kellapa sawit di daelrah telrselbut. 

 Pada pelnellitian (Nainggolan & Aritonang, 2018) delngan judul “Pelngaruh 

faktor sosial dan elkonomi telrhadap pelndapatan peltani padi sawah dalam syste lm 

intelgrasi di Kelcamatan Lintong Nihuta Kabupateln Humbang Hasudutan” 

melndapatkan hasil yang disarankan olelh pelnelliti agar pelmelrintah seltelmpat 

mellakukan pelnyuluhan dan pellatihan rutin kelpada peltani guna melningkatkan 

pelngeltahuan peltani dalam me lngellola usaha tani delngan sistelm intelgrasi. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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Faktor Ekonomi : 

-Upah Bertani 

-Harga Jual 

Pendapatan 
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Keterangan :  

Garis lurus tanpa panah (─) : Menunjukkan keterkaitan antar subvariabel dalam 

satu kelompok variabel (misalnya, semua aspek sosial). 

Garis panah (→) : Menunjukkan arah pengaruh dari variabel independen ke 

variabel dependen. 

Gabungan dua garis menuju satu titik : Menunjukkan bahwa dua kelompok variabel 

(faktor sosial dan ekonomi) bersama-sama memengaruhi variabel pendapatan.  
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